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ABSTRAK

Tema: Pengalaman Anak Terhadap Sosialisasi Agama Dalam Keluarga
Heterogami Agama (Studi Deskriptif di 3 (Tiga} SLTP di Kelurahan
Cibodasari, Kec. Cibodas, Kota Tangerang).

Dalam suatu keluarga, dimana orang tua mempunyai latar belakang yang
sama mercka akan mendidik dan mengasuh anak-anaknya sesuai dengan nilai,
kepercayaan dan ibadah menurut ajaran agamanya. Namun, jika seorang anak
dibesarkan dalam keluarga dimana orang tua mempunyai latar belakang agama
yang berbeda, nilai, kepercayaan dan ibadah yang diwariskan ayah belum tentu
atau tidak sesuai dengan nilai, kepercayaan agama dan ibadah yang diwariskan
ibu.

Berdasarkan uraian di atas, timbul permasalahan: Bagaimanakah
pengalaman anak terhadap sosialisasi agama dalam keluarga heterogami
agama yang meliputi sosialisasi ajaran dan ibadah agamanya?

Berdasarkan permasalahan pepelitian ini, maka studi ini bertujuan untuk
menggambarkan pengalaman sosialisasi agama pada anak yang mempunyai orang
tua yang berbeda latar belakang agamanya. Pengalaman sosialisasi ini dilihat dari
sosialisasi ajaran dan ibadah agama.

Proses sosialisasi adalah proses melalui mana manusia mempelajari cara
hidup masyarakat. Proses sosialisasi juga merupakan proses melalui mana
individu menempatkan diri dalam masyarakat (Douglas, 1973: 169).

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dan knahtatif. Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini
bersifat deskriptif analitis. Populasi penelitian ini adalah anak yang berusia 12
sampai dengan 14 tahun yang bersekolah di tiga SLTP di Kelurahan Cibodasari,
Kecamatan Cibodas, Kota Tangerang yang menjadi lokasi penelitian, dimana
responden tinggal dalam satu rumah bersama orang tuanya, dan orang tuanya
memiliki latar belakang agama yang berbeda. Cara penarikan sampel yang
digunakan adalah Srowball sampling. Dalam penehtian ini, penulis menggunakan
3 orang responden utama yang berasal dari masmg-masing sekolah yang berada di
lokasi penelitian.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua macam metode
pengumpulan data, yaitu melalui guestioner dan wawancara mendalam. Penelitian
ini tidak bermaksud untuk menguji hipotesa melainkan akan menampilkan secara
deskriptif permasalahan yang berkaitan dengan pengalaman sosialisasi agama
pada anak dalam keluarga heterogami agama.

Dari seluruh significant others yang ada, orang tua adalah orang yang
pertama dan utama dalam mentransmisikan nilai, kepercayaan dan ibadah
agamanya. Pendidikan agama yang diperoleh dari sekolah membutuhkan
dukungan dari orang tua agar apa yang diterima anak di rumah sesuai dengan
yang diberikan orang tua di rumah. Saudara kandung, kerabat dan teman akrab
tidak terlalu berperan sebagai pengarah, pembimbmg dan pengajar ajaran agama
responden.



